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ABSTRAK

Telah dilakukan identifikasi untuk mendapatkan gambaran tentang profil learning progression mahasiswa
calon guru SD sebagai efek implementasi Visual Multimedia Supported Conceptual Change Text
(VMMSCCText). Sebelumnya, VMMSCCText dikembangkan untuk mencapai level conceptual change
konstruksi dan rekonstruksi mahasiswa calon guru SD hanya dengan membaca text. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui level conceptual change mahasiswa calon guru SD terkait konsep benda netral setelah
mengikuti aktivitas VMMSCCText. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif yang
diimplementasikan pada 30 orang mahasiswa PGSD FKIP Universitas Riau pada mata kuliah Konsep Dasar
IPA. Level conceptual change pada mahasiswa diidentifikasi dengan uji diagnostik dalam format four tier
test (FTT) dan penilaian pada LKM, kemudian dianalisis berdasarkan pedoman penentuan level conceptual
change. Level conceptual change terdiri dari 1) konsepsi ilmiah sejak awal (KISA); 2) Statis (S); 3)
Rekonstruksi (K); 4) Konstruksi (R); dan 5) Disorientasi (D). Hasil penelitan dengan VMMSCCText
menunjukkan level 1) konsepsi ilmiah sejak awal (KISA) sekitar 13,33%; 2) Statis (S) sekitar 6,67%; 3)
Rekonstruksi (R) sekitar 76,67%; 4) Konstruksi (K)sekitar 3,33; dan Disorientasi (D) adalah 0%.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa VMMSCCText mampu meremediasi
miskonsepsi dan mencapai level conceptual change konstruksi dan rekonstruksi mahasiswa calon guru SD.

Kata Kunci: VMMSCCTEXT, Level Conceptual Change dan Remediasi Miskonsepsi.
ABSTRACT

Identification has been done to get a representation of progression learning profile of prospective elementary
school teachers as the effect of Visual Multimedia Supported Conceptual Change Text (VMMSCCText)
implementation. Previously, VMMSCCText was developed to reach the conceptual change level of
construction and reconstruction of prospective elementary school teachers by reading text only. This study
aims to determine the level of conceptual change of prospective elementary school teachers related to the
concept of a neutral object after following the VMMSCCText activity. The method used is quantitative
descriptive method implemented on 30 students of PGSD FKIP University of Riau in Basic Science Basic
Course. The conceptual change level of the students is identified by the diagnostic test in the four-tier test
(FTT) format and the assessment on the MFI, then analyzed based on the guidance of conceptual change
level determination. The conceptual change level consists of 1) early scientific conception (KISA); 2) Static
(S); 3) Reconstruction (K); 4) Construction (R); and 5) Disorientation (D). The results of the study with
VMMSCCText indicate the level of 1) early scientific conception (KISA) about 13.33%; 2) Static (S) about
6.67%; 3) Reconstruction (R) around 76.67%; 4) Construction (K) about 3.33; and Disorientation (D) is 0%.
Based on the result of the research, it can be concluded that VMMSCCText is able to remediate
misconception and achieve conceptual change level of construction and reconstruction of elementary school
teacher candidate.
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PENDAHULUAN

Miskonsepsi harus di remediasi karena
miskonsepsi akan terbawa hingga calon guru
menjadi guru kelak. Miskonsepsi juga resisten
terhadap penerimaan konsep baru, maka perlu
dilakukan remediasi miskonsepsi melalui
kegiatan pengajaran remedial (remedial
teaching). Salah satu mode remedial teaching
yang dapat digunakan adalah mode teks, dan
untuk remediasi miskonsepsi dapat digunakan
teks pengubahan konsepsi (conceptual change
teks atau CCText). [1] mengembangkan
conceptual change text (CCText) dengan
menerapkan prinsip fase conceptual change
[2, 3, 4,5].

Conceptual change text (CCText) atau Teks
pengubahan konsepsi merupakan tipe teks
yang sengaja dikembangkan untuk pengajaran
remedial yang berorientasi remediasi
miskonsepsi yang dialami mahasiswa/peserta
didik. Karena teks ini dibuat secara khusus
untuk keperluan tersebut, maka dalam
strukturnya tentu harus mencakup empat
kondisi yang diusulkan [2] dan enam tahap
model pengubahan konsepsi (CCM) yang
dikembangkan [6]. Sebagai sebuah teks,
CCText dapat dibangun dari jenis-jenis teks
yang ada, seperti teks diskusi, teks prosedural
dan teks eksplanasi.

Ada empat kondisi esensial untuk
pengubahan  konsepsi [2], Vvaitu: 1)
Ketidakpuasan (dissatisfaction)  terhadap

konsepsi yang dimilikinya saat ini, 2) Konsepsi
baru yang diperkenalkan harus jelas
(intelligible), 3) Konsepsi baru yang
diperkenalkan harus masuk akal (plausible)
dan 4) konsepsi baru yang diperkenalkan harus
kelihatan  manfaatnya  (fruitful).  Stepans
mengembangkan CCM vyang berlandaskan
paham konstruktivisme yang terdiri atas enam
tahapan proses, yaitu: Tahap 1, proses
pengungkapan konsepsi peserta didik atas
suatu peristiva atau fenomena fisis, Tahap 2,
pengungkapan tingkat keyakinan konsepsi
yang dimiliki peserta didik, Tahap 3, konfrontasi
keyakinan konsepsi siswa melalui kegiatan
observasi fenomena nyata, Tahap 4, proses
eksplanasi ilmiah untuk membantu peserta
didik mengakomodasi konsepsi baru yang
ilmiah, Tahap 5, proses penguatan dan
perluasan konsepsi, dan Tahap 6, proses
pencarian ide-ide baru yang sesuai dengan
konsepsi yang diakomodasi [6, 7]. Beberapa
peneliti lain lebih lanjut merefleksikan CCText
[1] misalnya [3, 8, 9, 10, 11, 12, 13]
menggunakan CCText dalam konsep fisika.

CCText yang Kkinerjanya disempurnakan
untuk mengatasi miskonsepsi yang berkaitan
dengan fenomena abstrak dan mikroskopis,
telah dikelbangkan [13] yaitu teks pengubah

konsepsi yang didukung  komputer
(CSCCText). Bahan ajar yang di support
komputer memungkinkan mahasiswa untuk

mengulang kembali pelajaran di luar sekolah.
Beberapa peneliti telah ~mengembangkan
bahan ajar yang disupport komputer [14, 15,
16, 17] dan bahan ajar ini disupport gambar,
video, simulasi virtual, animasi, dll. Untuk
tujuan yang sama [18] juga telah
mengembangkan visual multimedia supported
conceptual change text (VMMSCCText) dan
hasil penelitian menunjukkan VMMSCCText
sangat efektif meremediasi dan memfasilitasi

terjadinya  perubahan  konseptual pada
mahasiswa [23][24]. Setiap pembelajaran
sangat mengharapkan adanya perubahan

konseptual ke arah yang lebih baik yaitu pada
level pemehaman konsep uyang utuh dan
menyeluruh[25][26].

Aspek lain selain learning progression, ada
level conceptual change yang bisa digunakan
untuk  menandai terjadinya  perubahan
konseptual. Level Conceptual change
merupakan tingkatan yang menggambarkan
bentuk perubahan konsepsi dari keadaan awal
sebelum dilaksanakan pembelajaran ke
keadaan akhir setelah pembelajaran. Level
conceptual change dibagi menjadi beberapa
kategori, sebagai berikut: 1) memiliki konsepsi
iimiah sejak awal, 2) statis, 3) disorientasi, 4)

revisi (rekonstruksi) dan 5) konstruksi.
Konsepsi ilmiah sejak awal merupakan level
conceptual change dimana mahasiswa

menunjukkan pemilikan konsepsi ilmiah baik
pada respon awal maupun pada respon akhir.
Statis merupakan level conceptual change
dimana mahasiswa menunjukkan pemilikan
konsepsi yang tetap yaitu miskonsepsi atau
lack of knowledge baik pada respon awal
maupun pada respon akhir. Disorientasi
merupakan level conceptual change dimana
konsepsi mahasiswa berubah kearah yang
lebih jelek, misalnya dari konsepsi ilmiah pada
respon awal menjadi miskonsepsi atau menjadi
lack of knowledge pada respon akhir. Revisi
atau rekonstruksi merupakan level conceptual
change dimana konsepsi siswa berubah ke
arah yang lebih baik vyaitu dari keadaan
miskonsepsi pada respon awal menjadi
konsepsi ilmiah pada respon akhir. Sedangkan
konstruksi merupakan level conceptual change
dimana konsepsi mabhasiswa juga berubah ke
arah yang lebih baik vyaitu dari lack of
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knowledge pada respon awal menjadi konsepsi
ilmiah pada respon akhir.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan  gambaran  tentang level
conceptual change yang terjadi pada
mahasiswa calon guru SD selama kegiatan
VMMSCCText pada konsep benda netral.

METODE

Metode penelitian yang digunakan vyaitu
deskriptif kuantitatif. Metode ini digunakan
untuk mengambil data kemudian diolah dan
dianalisis untuk dapat diambil kesimpulan [19].
Instumen four tier test diberikan kepada
mahasiswa calon guru SD PGSD FKIP
Universitas Riau sebanyak 30 mahasiswa yang
dipilih secara random setelah mahasiswa
mempelajari konsep benda netral pada mata
kuliah Konsep Dasar IPA. Adapun tahap
penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut
(1) Mengkaji silabus mata kuliah konsep dasar
IPA sehingga didapat beberapa miskonsepsi
yang terjadi pada berbagai materi IPA; (2)
Membatasi miskonsepsi mahasiswa dengan
materi listrik statis yang akan diteliti yaitu pada
konsep benda netral; (3) Merancang instrumen
soal bentuk four tier test yang dapat
mendiagnosis miskonsepsi mahasiswa; (5)
Validasi oleh ahli yakni dengan dosen Fisika;

(6) Uji implementasi VMMSCCText yang
dilakukan kepada mahasiswa PGSD FKIP
Universitas Riau yang sudah pernah
mendapatkan materi tentang konsep benda
netral.

Analisis Level Perubahan
(Conceptual Change)
Aktivitas VMMSCCText

Ada berbagai kemungkinan keadaan
konsepsi mahasiswa calon guru SD yang
terungkap pada bagian | dan Il VMMSCCText,
yaitu memiliki konsepsi ilmiah (KI), tidak
memiliki konsepsi (TMK), dan dalam keadaan
miskonsepsi (MK). Keadaan-keadaan konsepsi
ini dapat berubah ke keadaan jenis konsepsi

Konsepsi
Sebagai Efek

yang lain setelah mengikuti aktivitas
VMMSCCText. Tipe perubahan keadaan
konsepsi dari keadaan awal (bagian )

VMMSCCText ke keadaan akhir (delayed test)
dikenal sebagai level pengubahan konsepsi
atau level conceptual change. Ada berbagai
level conceptual change yang dapat terjadi
pada para mahasiswa yaitu memiliki konsepsi
iimiah sejak awal (KISA), konstruksi (K),
rekonstruksi (R), statis (S) dan disorientasi (D),
dapat dilihat pada Tabel 1. diadaptasi dari [20]
berikut ini.

Table 1. Pedoman Penentuan Level Conceptual Change

Pedoman Penentuan Level Conception Change

No Level Conceptual Change Respon Awal* Respon Akhir*
, Berubah ke-
(Bagian 1) (Delayed Test)
Konsepsi limiah sejak Awal
1 (KISA) Kl > Kl
2 Statis (S) M > M
, M > KI
3 Rekonstruksi (R) M > TMK
4 Konstruksi (K) TMK > Kl
Kl > M
5 Disorientasi (D) Kl > TMK
TMK > M
*Catatan: TMK, M, Kl untuk Tidak memiliki konsepsi, Miskonsepsi dan Konsepsi
lImiah.
Keefektifan VMMSCCText dalam klasifikasi efektivitas VMMSCCText dalam
menunjang mahasiswa calon guru SD untuk  menunjang mahasiswa calon guru SD

mencapai level konstruksi dan rekonstruksi
konsepsi ditentukan dengan cara menghitung
jumlah mahasiswa yang mencapai level
konstruksi dan rekonstruksi sebagai efek
aktivitas VMMSCCText. Tabel 2. menunjukkan

mencapai level konstruksi dan rekonstruksi
konsepsi.

Tabel 2. Klasifikasi Keefektifan
VMMSCCTEXT dalam Menunjang Mahasiswa
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Mencapai Level Konstruksi dan Rekonstruksi

Konsepsi Tierl Tier2 Tier3 Tier4 Kategori
Kuantitas mahasiswa (R) Klasifikasi : . Miskonsepsi
yang mencapai level keefektifan Salah Yakin Salah Yakin
konstruksi dan rekonstruksi : : P
) ) : Tidak Tidak memilik
konsepsi sebagai efek Salah Yakin Salah Y:';lkin ! konseps:I '
aktivitas VMMSCCText (%)
75 <R <100 Tinggi Tidak . Tidak memiliki
50<R <75 Sedang Salah Yakin Salah  Yakin konsepsi
R <50 Rendah _ . . -
Salah Tidak Salah Tidak Tidak memiliki
Yakin Yakin konsepsi
Analisis Konsepsi Mahasiswa Setelah

Aktivitas VMMSCCText

Setelah aktivitas VMMSCCText, dilakukan
tes konsepsi dua minggu kemudian (delayed
test). Kategori konsepsi peserta didik
berdasarkan data hasil tes konsepsi dengan
format four tier test [21, 22] ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Konsepsi Peserta Didik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi level conceptual change
pada mahasiswa calon guru SD pada konsep
benda netral dapat dilihat pada Tabel 4.
berikut.

Table.4. Profil Level Conceptual Change

Berdasarkan Data Hasil Four Tier Test Mahasiswa
, . . : : Level -
Tierl Tier2 Tier3 Tier4 Kategori Conceptual Mahasisw Jumlah %
. . Konsepsi Change
Benar Yakin Benar Yakin limiah Konsepsi 1,3,9,23 4 13,33
: - e limiah Sejak
. Tidak Tidak memiliki
Benar Yakin Benar vakin konsepsi Awal _(KISA)
Statis (S) 7,15 2 6,67
Tidak . Tidak memiliki Rekonstruksi  2,4,5,6,8,1 23 76,67
Benar Yakin Benar  Yakin konsepsi (R) 0,12,13,14
,16,17,18,
Tidak Tidak Tidak memiliki 19
Benar . Benar . . '
Yakin Yakin konsepsi 20,21,22,2
_ . . : 4,25,26,27
Benar Yakin Salah Yakin  Miskonsepsi 28,29 30
: Tidak Tidak memiliki ~_Konstruksi (K) 11 1 3,33
Benar Yakin Salah vyakin konsepsi Disorientasi N 0 0
. . . (D)
Benar T'da.‘k Salah Yakin Tidak mem!llkl
Yakin konsepsi
. . . Tabel di atas menunjukkan persentase
Benar \T('dl?k Salah \T('dl?k T'dlfk memiliki 5, jah mahasiswa calon guru SD pada setiap
axin axin OnSepsi level conceptual change yang terjadi. Dari
Salah Yakin Benar Yakin Miskonsepsi keseluruhan  subyek  penelitian  ujicoba
lapangan penggunaan VMMSCCText dalam
Salah VYakin B Tidak Tidak memiliki ~ pengajaran remedial, 13,33 % berada pada
aa akin - bBenar - yakin konsepsi level konsepsi ilmiah sejak awal (KISA), 6,67%
_ _ _ berada pada level statis (S), 76,67% berada
Salah Hdak gl vakin Tidak memiliki - pada Rekonstruksi, 3,33% berada pada level
Yakin konsepsi Konstruksi dan 0% yang berada pada level
. . : ... disorientasi (D). Ini menunjukkan bahwa
Salah T'd?"‘ Benar T'd"’?k Tidak mem.'“k' penggunaan VMMSCCText memiliki
Yakin Yakin konsepsi

efektivitas yang tinggi dalam mencapai level
konstruksi dan rekonstruksi (3,33% + 76,67% =
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80%). Dapat diklaim bahwa penggunaan
VMMSCCText memiliki efektivitas yang tinggi
dalam meremediasi miskonsepsi yang terjadi
pada mahasiswa calon guru SD terkait konsep
benda netral.

Pola perubahan konsepsi mahasiswa calon
guru SD pada konsep benda netral dimulai
respon awal hingga respon akhir (Gambar 1.)
menunjukkan bahwa dari 30 orang mahasiswa
calon guru SD yang menjadi subjek penelitian
memiliki respon beragam. Dari respon tersebut
ada empat (4) orang yang memberikan
jawaban sesuai konsepsi ilmiah, 25 orang
menjawab miskonsepsi, dan satu (1) orang

tidak memiliki konsep.

Tidak Memiliki

Konsepsi limiah Konsepsi

o 2
8 Q

Konsepsi limiah

Miskonsepsi

Tidak Memiliki
Konsepsi

Miskonsepsi

Konsepsi |(n":n” Sefak Aval - =
T o

Gambar 1. Analisis Perubahan Konsepsi
Mahasiswa Calon Guru SD pada Konsep
Benda Netral

Alur  perubahan konsepsi mahasiswa
berdasarkan karakteristik pemikiran awal,
ternyata setelah aktivitas VMMSCCText
keadaan menjadi terbalik dari pemikiran awal
yang miskonsepsi menjadi sesuai dengan
konsepsi ilmiah. Pada awalnya dari 30 orang
mahasiswa yang memiliki jawaban sesuai
konsepsi ilmiah hanya 4 (empat) orang, setelah
dilihat pada respon akhir setelah aktivitas
VMMSCCText mahasiswa yang menjawab
sesuai konsepsi ilmiah bertambah menjadi 28
orang. Meskipun begitu, masih ada yang
masih miskonsepsi sebanyak 2 (dua) orang.

Fenomena distribusi frekuensi dari alur
perubahan konsepsi di atas, memiliki
konsekuensi pada level conceptual change
mahasiswa tentang konsep benda netral
selama  aktivitas VMMSCCText. Level
conceptual change secara keseluruhan dapat
dilihat pada Gambar 2 berikut ini.

KISA

0 50 100

Gambar 2. Diagram Batang Diagram Batang
Persentase Jumlah Mahasiswa Calon Guru SD
pada Setiap Level Conceptual Change yang
Terjadi pada Konsep Benda Netral

Gambar di atas menunjukkan bahwa
VMMSCCText memiliki keefektifan yang tinggi
dalam mencapai level conceptual change
konstuksi dan rekonstruksi mahasiswa calon
guru SD. Terjadinya perubahan konsepsi dari
keadaan awal ke keadaan akhir yang lebih baik
menunjukkan adanya kemajuan belajar yang
baik yang terjadi pada mahasiswa selama
mengikuti aktivitas VMMSCCText. Kamajuan
belajar yang terjadi tergolong positif karena

tidak ada satu mahasiswa pun yang
konsepsinya berubah ke arah yang lebih buruk
atau mengalami disorientasi. Semua

mahasiswa yang semula sudah memiliki
konsepsi ilmiah tidak ada yang berubah
menjadi miskonsepsi atau tidak memiliki
konsepsi, melainkan tetap ajeg berada pada
keadaan konspsi ilmiah. Ini menunjukkan
bahwa eksplanasi ilmiah dan penguatan
konsepsi yang disajikan pada VMMSCCText
dapat membantu mereka dalam memantapkan
konsepsi ilmiah yang telah mereka miliki.

SIMPULAN

Ada 5 (lima) level Conceptual Change yang
terjadi pada mahasiswa calon guru SD, yaitu
pada level 1) konsepsi ilmiah sejak awal
(KISA) sekitar 13,33%; 2) Statis (S) sekitar
6,67%; 3) Rekonstruksi (R) sekitar 76,67%; 4)
Konstruksi (K)sekitar 3,33; dan Disorientasi (D)
adalah 0%. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan VMMSCCText memiliki efektivitas

yang tinggi (>75%) dalam mencapai level
konstruksi  dan rekonstruksi  sekaligus
penggunaan VMMSCCText juga memiliki

efektivitas yang dalam meremediasi

tinggi

75



miskonsepsi yang terjadi

pada mahasiswa

calon guru SD terkait konsep benda netral.
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